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MOTTO 

 

“Allah tidak membebankan seseorang melainkan dengan kesanggupannya. Dia 

mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan “Seandainya”. Tapi 

katakan “Qadarullah” karna semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu 

selalu baik, karena Allah itu maha baik” 

(Ustadz Hanan Attaki) 
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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan alokasi dana desa serta 

efektivitasnya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Ngasem, 

Kecamatan Ngajum. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik dengan 

triangulasi untuk menjaga validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

dana desa secara administratif telah menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

dan partisipasi melalui penyediaan informasi publik, penggunaan Sistem Keuangan 

Desa (Siskeudes), serta pelibatan masyarakat dalam musyawarah desa. Namun, 

implementasi tersebut belum optimal secara substantif, terutama terkait pemahaman 

masyarakat terhadap informasi anggaran dan partisipasi yang belum merata. Dari sisi 

efektivitas, penggunaan dana desa telah mencapai target output, khususnya dalam 

pembangunan infrastruktur dan penyaluran bantuan sosial. Meskipun demikian, 

dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat masih terbatas 

dan cenderung bersifat jangka pendek. Oleh karena itu, diperlukan penguatan program 

pemberdayaan masyarakat, peningkatan literasi keuangan, serta optimalisasi 

partisipasi agar manfaat dana desa lebih berkelanjutan. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan pendekatan komparatif atau metode campuran untuk hasil 

yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Alokasi Dana Desa, Dana Desa, Efektivitas, Kesejahteraan Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the management of village fund allocation and its 

effectiveness in improving community welfare in Ngasem Village, Ngajum District. 

This study uses a descriptive qualitative method with a case study approach. Data 

collection was conducted through in-depth interviews, direct observation, and 

supporting documentation, then analyzed using thematic analysis with data 

triangulation to maintain validity. The results of the study indicate that the 

management of village fund allocation has implemented the principles of transparency, 

accountability, and participation administratively through the provision of public 

information, the use of the Village Financial System, and community involvement in 

village deliberations.  However, the application of these principles has not been fully 

optimized substantively, especially in terms of community understanding of budget 

information and unequal levels of participation. The effectiveness of village fund use 

shows that the implemented programs have been able to achieve output targets, 

especially in infrastructure development and the distribution of social assistance. 

However, their impact on improving community economic welfare is still limited and 

tends to be short-term. Therefore, it is necessary to strengthen community 

empowerment programs, increase financial literacy, and optimize community 

participation so that the management and utilization of village funds can have a more 

sustainable impact. This study recommends using broader data with a comparative or 

mixed methods approach to obtain more comprehensive research results. 

Keywords: Village Fund Allocation, Village Funds, Effectiveness, Community Welfare.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan desa merupakan salah satu fokus utama dalam kebijakan 

pembangunan nasional yang bertujuan untuk menciptakan hasil pembangunan 

yang adil serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Sebagai entitas pemerintahan pada tingkat bawah, desa memiliki peran strategis 

dalam mendorong pertumbuhan sosial dan ekonomi masyarakat (Suswanto et 

al., 2019). Oleh karena itu, penguatan kapasitas desa menjadi prioritas utama 

dalam agenda pembangunan nasional. Hal ini ditegaskan melalui Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang memberikan landasan hukum 

dan kewenangan bagi desa untuk mengatur dan mengelola kepentingan 

masyarakat berdasarkan hak adat dan tradisi yang diakui dalam sistem 

pemerintahan Indonesia. 

Salah satu kebijakan krusial yang diatur dalam undang-undang tersebut 

adalah Dana Desa, yaitu dana yang dialokasikan dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) dan disalurkan melalui APBD kabupaten/kota untuk 

desa (UU No. 6 Tahun 2014). Dana desa dimanfaatkan untuk mendukung 

pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat, serta peningkatan kualitas 

pelayanan publik. Melalui dana desa, pemerintah pusat berupaya memperkuat 

kemandirian desa, mempercepat pembangunan infrastruktur dasar, dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat perdesaan (Solissa et al., 2025).  
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Berdasarkan Data Kementerian Keuangan RI (2022), pada tahun 2022 

pemerintah mengalokasikan lebih dari Rp68 triliun untuk 74.961 desa di 434 

kabupaten/kota seluruh Indonesia. Negara berkomitmen memperkuat desa 

sebagai subjek pembangunan, meningkatkan kemandirian desa, dan 

menjadikan desa basis pembangunan (Eko et al., 2014). 

Desa Ngasem yang terletak di Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang, 

merupakan salah satu penerima dana desa dengan alokasi yang cukup 

signifikan setiap tahunnya. Berdasarkan keputusan bupati Malang Nomor 

188.45/852/KEP/35.07.013/2022 tentang besaran alokasi dana desa setiap desa 

di Kabupaten Malang Tahun Anggaran 2023, desa Ngasem memperoleh 

alokasi dana desa sebesar Rp 749.584.500 yang terdiri atas alokasi dasar 

sebesar Rp 639.378.000 dan alokasi formula sebesar Rp 100.206.500 

(Pemerintah Kabupaten Malang, 2023). Dana tersebut digunakan untuk 

mendukung berbagai kegiatan prioritas, seperti perbaikan jalan desa, 

pembangunan saluran irigasi, renovasi fasilitas umum, serta dua program 

pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada pelatihan kewirausahaan dan 

pengembangan usaha (Raharjo, 2020).  

Meskipun pembangunan infrastruktur tersebut berjalan lancar, indikator 

kesejahteraan masyarakat belum menunjukkan peningkatan yang bermakna. 

Berdasarkan publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Kecamatan Ngajum 

(2023), dalam dokumen Kecamatan Ngajum dalam Angka 2023, tingkat 

pengangguran terbuka di Kecamatan Ngajum masih tergolong tinggi pada 

angka 7,5%, sementara pertumbuhan ekonomi masyarakat desa rata-rata hanya 
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meningkat sekitar 3% per tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

penyerapan dana desa telah optimal dari sisi fisik, efektivitasnya terhadap 

peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat belum sepenuhnya 

tercapai. Hasil penelitian Suryani dan Purbani (2022) menunjukkan bahwa 

alokasi dana desa di Kabupaten Malang cenderung lebih banyak diarahkan 

pada pembangunan infrastruktur daripada pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

sehingga dampaknya terhadap kesejahteraan sosial relatif terbatas. Hal serupa 

juga diungkap oleh Prasetyo dan Wulandari (2021) yang menemukan bahwa 

tingkat partisipasi masyarakat dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

Desa (Musrenbangdes) masih rendah dan aspek transparansi serta akuntabilitas 

pengelolaan dana desa masih perlu ditingkatkan agar manfaat pembangunan 

dapat dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat. 

Teori Poverty and Livelihoods: Whose Reality Counts? Yang dikemukakan 

oleh Chambers (1995) merupakan salah satu landasan konseptual penting 

dalam studi pembangunan pedesaan dan pengentasan kemiskinan. Chambers 

mengkritik paradigma pembangunan konvensional yang bersifat top-down, di 

mana kemiskinan sering didefinisikan semata-mata berdasarkan ukuran 

ekonomi seperti tingkat pendapatan, konsumsi, atau lapangan pekerjaan 

formal. Ia menyoroti adanya kesenjangan antara “realitas yang dilihat oleh para 

ahli” dan “realitas yang dialami oleh masyarakat miskin” itu sendiri. Melalui 

pertanyaan refleksi “Whose reality counts?”, Chambers menegaskan bahwa 

pemahaman tentang kemiskinan harus berangkat dari pengalaman dan persepsi 
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masyarakat miskin, bukan semata-mata dari pandangan teknokrat atau birokrat 

pembangunan (Chambers, 1995). 

Menurut teori efektivitas organisasi yang dikemukakan oleh Steers (1977), 

efektivitas suatu organisasi diukur berdasarkan sejauh mana sumber daya yang 

tersedia dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan secara optimal. Dengan 

demikian, pengelolaan dana desa harus mampu menjawab kebutuhan real 

masyarakat, baik melalui pembangunan infrastruktur maupun pemberdayaan 

sosial dan ekonomi. Sementara itu, menurut Mardiasmo (2018) dalam teori tata 

kelola keuangan desa, ditekankan pentingnya prinsip good governance yang 

mencakup transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan publik. Penerapan prinsip ini sangat relevan dalam 

konteks dana desa karena berkaitan dengan kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah desa. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti permasalahan ini dari 

berbagai perspektif. Menurut Fitri et al. (2025) dalam penelitian berjudul 

“Realisasi Penggunaan Alokasi Dana Desa bagi Pembangunan Infrastruktur 

Pedesaan di Desa Ujung Labung Kecamatan Suppa”, ditemukan bahwa 

penggunaan dana desa mengalami fluktuasi antara tahun 2018 dan 2021. 

Sebagian besar dana, yakni sebesar 83% pada tahun 2018, digunakan untuk 

pembangunan infrastruktur. Namun, pada tahun 2021, proporsi tersebut 

menurun menjadi 56% karena adanya pergeseran prioritas ke bidang 

operasional dan pembangunan kantor desa. Hasil penelitian ini menekankan 

pentingnya keseimbangan dalam penggunaan dana desa agar pembangunan 
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fisik tidak mengabaikan aspek pemberdayaan masyarakat. Sementara itu, 

Qadri et al. (2025) dalam “Analisis Efektivitas Pengelolaan Keuangan Dana 

Desa” menyimpulkan bahwa pengelolaan dana desa telah berjalan cukup 

efektif dengan tingkat realisasi anggaran mencapai lebih dari 80%, tetapi belum 

sepenuhnya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat karena 

sebagian besar dana desa masih difokuskan pada pembangunan infrastruktur, 

sementara kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat masih terbatas. 

Selanjutnya, Widiyana et al. (2025) dalam penelitian berjudul “Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di 

Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara” menunjukkan bahwa dana 

desa memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat melalui kegiatan 

pemberdayaan. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan dana masih rendah, dan mekanisme evaluasi 

program belum dilaksanakan secara optimal. 

Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat bahwa permasalahan utama dalam 

pengelolaan dana desa terletak pada kesenjangan antara efektivitas pengelolaan 

anggaran dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Meskipun dana desa 

telah digunakan secara cukup efektif dalam hal penyerapan anggaran, belum 

semua desa mampu menunjukkan peningkatan signifikan dalam taraf hidup 

masyarakatnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan dana 

desa belum sepenuhnya berorientasi pada pembangunan berkelanjutan yang 

berdampak langsung terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi warga.  
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Dari hasil penelitian sebelumnya, terdapat beberapa celah penelitian yang 

menjadi dasar penting bagi penelitian ini. Pertama, fokus penelitian 

sebelumnya masih terpusat pada aspek pembangunan fisik, seperti 

pembangunan infrastruktur jalan, jembatan, atau fasilitas umum, tanpa 

mengukur sejauh mana pembangunan tersebut memberikan dampak nyata 

terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Kedua, belum banyak 

penelitian yang mengintegrasikan secara komprehensif analisis pengelolaan 

dana desa dengan efektivitasnya terhadap kesejahteraan masyarakat. Ketiga, 

penelitian sebelumnya cenderung mengabaikan peran partisipasi masyarakat 

serta faktor sosial ekonomi lokal sebagai penyebab utama dalam efektivitas 

pengelolaan dana desa. Dengan demikian, masih terdapat ruang untuk 

penelitian yang mengkaji secara mendalam hubungan antara pengelolaan 

alokasi dana desa, efektivitas penggunaan dana, dan perkembangan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh melalui studi kasus di Desa 

Ngasem, Kecamatan Ngajum. 

Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini relevan dilakukan karena 

beberapa alasan. Pertama, untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara 

mendalam bagaimana pengelolaan alokasi dana desa dilakukan di Desa 

Ngasem, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pertanggungjawaban. 

Kedua, untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan dana desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik melalui pembangunan 

infrastruktur maupun melalui program pemberdayaan ekonomi dan sosial. 

Ketiga, untuk mengungkap dan memahami keterkaitan antara praktik 
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pengelolaan dana desa dan efektivitas penggunaannya terhadap dinamika 

perkembangan kesejahteraan masyarakat di Desa Ngasem. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris dan praktis, 

baik bagi pemerintah desa dalam memperbaiki tata kelola keuangan desa yang 

lebih efektif dan partisipatif, maupun bagi akademisi dalam memperkaya 

literatur tentang pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di tingkat desa.   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

pengelolaan dana desa dan efektivitas dana desa dalam kesejahteraan 

masyarakat di Desa Ngasem. Maka berdasarkan dari latar belakang, fenomena, 

dan penelitian sebelumnya, maka peneliti mengambil judul “Analisis 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa dan Efektivitas Dana Desa Terhadap 

Perkembangan kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus di Desa Ngasem, 

Kecamatan Ngajum)” 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan alokasi dana desa di Desa Ngasem, 

Kecamatan Ngajum? 

2. Bagaimana efektivitas penggunaan dana desa terhadap perkembangan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Ngasem, Kecamatan Ngajum? 

3. Bagaimana hubungan dan kontribusi pengelolaan serta efektivitas 

dana desa terhadap perkembangan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Ngasem, Kecamatan Ngajum? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana pengelolaan 

alokasi dana desa di Desa Ngasem, Kecamatan Ngajum. 

2. Untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan dana desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Ngasem, Kecamatan 

Ngajum. 

3. Untuk mengungkap dan memahami keterkaitan antara praktik 

pengelolaan dana desa dan efektivitas penggunaannya terhadap 

dinamika perkembangan kesejahteraan masyarakat di Desa Ngasem, 

Kecamatan Ngajum.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah: 

1. Bagi Pengembangan ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

administrasi publik dan tata kelola keuangan desa melalui kajian 

empiris di Desa Ngasem, Kecamatan Ngajum. Penelitian ini 

memberikan gambaran bagaimana pengelolaan alokasi dana desa 

dilaksanakan pada tingkat desa, mulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi program yang berkaitan dengan 
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peningkatan kesejahteraan masyarakat. Melalui temuan penelitian 

yang diperoleh dari wawancara dengan pemerintah desa, lembaga 

desa, serta masyarakat penerima manfaat di Desa Ngasem, penelitian 

dapat memperkaya kajian akademik mengenai praktik pengelolaan 

dana desa di tingkat lokal. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi ilmiah yang berkaitan dengan penerapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi dalam pengelolaan 

keuangan desa serta hubungannya dengan efektivitas program 

pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi empiris bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji pengelolaan dana desa, efektivitas 

program pembangunan desa, maupun dampaknya terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai dinamika pengelolaan dana desa di tingkat lokal. Informasi 

tersebut dapat dijadikan dasar bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih mendalam, baik dengan 

memperluas variabel penelitian, menggunakan pendekatan kuantitatif 

atau metode campuran (mixed methods), maupun melakukan kajian 

komparatif dengan desa lain. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah: 

1. Bagi Pemerintah Desa Ngasem 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan 

bagi pemerintah Desa Ngasem dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan alokasi dana desa, khususnya pada aspek perencanaan, 

pelaksanaan, pelaporan, dan pengawasan. Berdasarkan temuan 

penelitian di lapangan, pengelolaan alokasi dana desa di Desa Ngasem 

telah menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi 

masyarakat melalui musyawarah desa, penyediaan informasi 

anggaran melalui baliho APBDes dan papan proyek kegiatan, serta 

keterlibatan lembaga desa seperti BPD, PKK, dan karang taruna. 

Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan pemahaman 

masyarakat terhadap informasi anggaran desa serta optimalisasi 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat agar pengelolaan 

alokasi dana desa dapat lebih efektif dan berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat Desa Ngasem 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat Desa Ngasem mengenai pentingnya 

keterlibatan aktif dalam proses pengelolaan alokasi dana desa. 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk lebih 

aktif berpartisipasi dalam musyawarah desa, memberikan masukan 

terhadap program pembangunan, serta melakukan pengawasan sosial 

terhadap pelaksanaan kegiatan desa, sekaligus memanfaatkan 

program pemberdayaan seperti pelatihan keterampilan yang 
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dilaksanakan oleh PKK dan kegiatan pemuda melalui karang taruna 

untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

3. Bagi Pemerintah Daerah dan Pembuat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

empiris bagi pemerintah daerah dan pembuat kebijakan  mengenai 

pengelolaan alokasi dana desa di tingkat desa, khususnya di Desa 

Ngasem, Kecamatan Ngajum. Temuan penelitian ini dapat menjadi 

bahan evaluasi dalam pelaksanaan kebijakan dana desa, terutama 

terkait prioritas penggunaan anggaran yang masih cenderung berfokus 

pada pembangunan fisik.   

Temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan 

kebijakan, khususnya pada kebijakan prioritas penggunaan dana desa 

sebagaimana diatur dalam Permendesa Nomor 7 Tahun 2023, 

kebijakan pembinaan dan pendampingan desa, serta kebijakan 

monitoring dan evaluasi pengelolaan dana desa yang mengacu pada 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Dengan 

demikian, kebijakan yang dihasilkan lebih berorientasi pada 

keseimbangan antara pembangunan fisik dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan alokasi dana desa 

efektivitas penggunaan dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa 

Ngasem. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

Pengelolaan alokasi dana desa di Desa Ngasem telah dilaksanakan 

dengan mengacu pada prinsip tata kelola keuangan publik yang baik, 

yaitu transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi. Transparansi 

ditunjukkan melalui penyediaan informasi anggaran melalui baliho 

APBDes, papan informasi, dan papan proyek. Akuntabilitas tercermin 

dari proses perencanaan melalui Musrenbangdes, penggunaan aplikasi 

Siskeudes, serta adanya pelaporan pertanggungjawaban  (SPJ) yang 

didukung bukti administrasi yang lengkap. Sementara itu, partisipasi 

masyarakat terlihat dari keterlibatan dalam Musyawarah Dusun 

(Musdus), Musyawarah Desa (Musdes), dan Musrenbangdes, meskipun 

partisipasi aktif masyarakat masih belum merata. 

2. Efektivitas Penggunaan Dana Desa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar program telah 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang diterapkan. 
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Program pembangunan infrastruktur, bantuan sosial, serta pemberdayaan 

masyarakat telah memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. 

Efektivitas ini juga didukung oleh adanya mekanisme evaluasi dan 

pengawasan yang dilakukan secara internal oleh pemerintah desa dan 

BPD, serta secara eksternal oleh kecamatan dan inspektorat.  

3. Dampak Dana Desa terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Dampak dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat menunjukkan 

adanya peningkatan kesejahteraan secara bertahap. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya akses infrastruktur, berkurangnya beban ekonomi 

masyarakat melalui bantuan sosial, serta adanya peningkatan 

keterampilan dan  kapasitas masyarakat melalui program pemberdayaan. 

Meskipun peningkatan pendapatan belum dirasakan secara merata, 

masyarakat merasakan manfaat dalam bentuk kemudahan akses, 

peningkatan kualitas hidup, dan pengurangan kerentanan ekonomi. 

4. Dana Desa juga berkontribusi dalam pengurangan kemiskinan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Hal ini dilihat melalui program BLT-DD dan kegiatan pelatihan 

keterampilan seperti membatik. Program tersebut mampu meningkatkan 

kapasitas masyarakat serta mendorong kemandirian ekonomi, terutama 

bagi perempuan dan pemuda. Hal ini menunjukkan bahwa dana desa 

tidak hanya berfungsi sebagai bantuan jangka pendek, tetapi juga sebagai 

instrumen pembangunan berkelanjutan. 
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5.2.    Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

masih terdapat keterbatasan penelitian, yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih menekankan 

pada pemahaman mendalam terhadap fenomena. Oleh karena itu, hasil 

penelitian bersifat deskriptif dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas 

ke seluruh desa, karena kondisi tiap desa memiliki karakteristik yang 

berbeda. 

2. Informan dalam penelitian ini terbatas pada beberapa pihak, seperti 

pemerintah desa, BPD, PKK, karang taruna, dan masyarakat penerima 

manfaat. Meskipun telah mewakili berbagai unsur, namun belum 

sepenuhnya mencakup seluruh lapisan masyarakat, sehingga 

kemungkinan masih terdapat perspektif lain yang belum terungkap. 

3. Sebagian data yang diperoleh berasal dari hasil wawancara yang bersifat 

subjektif, terutama dari masyarakat penerima manfaat. Hal ini 

memungkinkan adanya perbedaan persepsi antar informan dalam menilai 

pengelolaan dan dampak dana desa.  

4. Peneliti tidak memiliki kesempatan untuk melakukan wawancara berulang 

dengan beberapa informan, sehingga proses konfirmasi dan pendalaman 

data menjadi terbatas.  

5. Dalam praktik di lapangan, masyarakat cenderung tidak membedakan 

secara jelas antara alokasi dana desa dan dana desa, sehingga dalam 

beberapa temuan, persepsi masyarakat lebih mengarah pada “dana desa” 
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secara umum. Hal ini menjadi tantangan dalam mengidentifikasi dampak 

spesifik dari masing-masing sumber dana secara terpisah. 

5.3.   Saran  

Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian yang telah diuraikan, beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah desa diharapkan dapat meningkatkan transparansi tidak hanya 

melalui penyediaan informasi, tetapi juga melalui edukasi kepada 

masyarakat agar lebih memahami penggunaan anggaran desa. Selain itu, 

peningkatan kapasitas aparatur desa dalam pengelolaan administrasi 

keuangan perlu terus dilakukan guna mendukung akuntabilitas yang lebih 

optimal. 

2. Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam 

musyawarah desa serta pengawasan penggunaan dana desa, sehingga 

program yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

3. Pemerintah daerah diharapkan dapat terus melakukan pembinaan dan 

pendampingan kepada pemerintah  desa, khususnya dalam aspek 

pengelolaan keuangan dan pemberdayaan masyarakat, agar pemanfaatan 

dana desa dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam mengenai 

dampak jangka panjang dana desa terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat serta menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

tingkat kesejahteraan secara lebih terukur. 
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5. Pemerintah desa juga diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai perbedaan antara alokasi dana desa dan dana desa, 

sehingga masyarakat memiliki pemahaman yang lebih jelas terkait sumber 

dan penggunaan dana desa. 
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